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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

BMT sebagai salah satu penyedia jasa keuangan tentunya dalam 

pelaksanaannya berpedoman pada syariat Islam. Sebagaimana dalam konsep 

ideal, BMT memang harus menjalankan fungsi pemberdayaan ekonomi 

sebagai tanggung jawab sosialnya menjadi lembaga keuangan mikro 

(microfinance). Jika dilihat dalam konteks sejarah, kelahiran lembaga 

keuangan mikro seperti BMT dilatar belakangi oleh keterbatasan masyarakat 

lapis bawah untuk mengakses modal sebagai penguatan perekonomiannya. 

Fakta yang seringkali ditemukan adalah, lembaga keuangan seperti bank tidak 

mampu memenuhi kebutuhan modal usaha masyarakat lapis bawah oleh 

karena keterbatasannya untuk membuka jaringan di daerah-daerah pelosok. 

Dalam hal ini, koperasi termasuk di dalamnya BMT kemudian ditumbuh 

kembangkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Selain keterbatasan bank 

menjangkau masyarakat lapis bawah, pada sisi sebaliknya, di kalangan 

masyarakat lapis bawah juga mengalami kesulitan akses modal bukan karena 

tidak terjangkaunya keberadaan bank, namun demikian ada semacam 

prosedur yang sulit dipenuhi oleh mereka sehingga memilih koperasi semisal 

BMT untuk dijadikan sebagai sumber modal menjadi alternatif yang lain bagi 

mereka (Su„ud, 2017). 

Pada dasarnya, konsepsi pemberdayaan dan latar belakang lahirnya 

lembaga keuangan Islam seperti BMT sendiri memiliki benang merah„ yang 
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cukup jelas. Lahirnya BMT didorong oleh kenyataan bahwa keberadaan 

perbankan syariah cenderung berpusat di tengah masyarakat perkotaan dan 

lebih melayani usaha-usaha golongan menengah ke atas, padahal pelaku 

usaha mikro dan kecil (UKM) kebanyakan berada di pinggiran kota dan desa 

yang memiliki usaha relatif kecil dan terbatas sehingga mengalami kesulitan 

akses modal (Ridwan, 2010).  

Titik mula lahirnya BMT dilatarbelakangi oleh kebutuhan umat Islam 

akan pengembangan sistem perekonomian Islam di Indonesia. Ekonomi Islam 

sendiri dianggap sebagai alternatif dari sistem ekonomi konvensional yang 

cenderung diidentifikasi sebagai ekonomi kapitalis dan dalam banyak hal 

sangat berseberangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

Sebagian besar lembaga keuangan yang beroperasi di Indonesia 

merupakan lembaga keuangan yang berbasis konvensional yang 

mempraktekkan konsep bunga (riba) pada setiap produk yang ditawarkan. 

Namun sejak tahun 1992, telah muncul lembaga keuangan yang berbasis 

syariah yang melarang praktik konsep bunga (riba) pada operasional mereka. 

Lembaga keuangan syariah itu ialah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang 

didirikan atas inisiatif dari MUI. Pendirian lembaga keuangan syariah ini 

menjadi batu loncatan bagi MUI untuk mendirikan lembaga keuangan syariah 

lainnya seperti Baitul Maal Wat tamwil (BMT). 

Pada hakikatnya konsep BMT tersebut sudah ada di Indonesia sejak 

tahun 1992 yang dipelopori oleh Aries Mufti dengan mendirikan BMT Bina 

Insan Kamil di Jakarta Pusat. Walau bagaimanapun, BMT secara resmi 
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didirikan pada tahun 1995 setelah Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai 

Bank Islam pertama di Indonesia dibentuk. Pendirian BMT ketika itu 

didirikan berdasarkan inisiatif dari ICMI (Ikatan Cendikiawan Muslim 

Indonesia), MUI (Majlis Ulama Indonesia) dan BMI (Bank Muamalat 

Indonesia) dan BMT mulai beroperasi di bawah pengawasan PINBUK (Pusat 

Inkubasi Usaha Kecil) pada tahun yang sama. Dan ketika mulai tahun 

tesebutlah, BMT mulai berkembang dan tumbuh dengan pesat sebagai 

alternative lembaga keuangan bagi mereka yang mempunyai pendapatan 

rendah untuk terhindar dari jeratan rentiner. Ini terbukti dengan berdasarkan 

data yang di peroleh dari PINBUK pada tanggal 12 februari 1998, Dimana 

ketika itu terdapat 2000 unit BMT di Indonesia namun yang hanya tedaftar 

hanya 384 unit dengan total jumlah pemilik modalnya sebanyak 79,325 orang 

dan total penerima pembiayaan sebanyak 28,430 dengan total jumlah  

pembiayaan sebesar Rp 11 triliun (Karim, 2015) . 

Dengan pesatnya perkembangan BMT ketika itu, BMT menjadi 

lembaga keuangan mikro shariah yang mempunyai peranan yang penting di 

tengah-tengah masyarakat khususnya bagi masyarakat yang mempunyai 

pendapatan rendah. Dan pendirian BMT juga berdampak postif bagi ekonomi 

kerakyatan yang berusaha untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran 

yang menjadi masalah besar bagi bangsa ini. Menurut su‟ud (2017) terdapat 

sekitar 3 juta nasabah BMT yang mendapatkan pembiayaan dari BMT seluruh 

Indonesia. Ada tiga alasan mengapa BMT dapat berkembang dan tumbuh 

dengan pesat, yaitu:  
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1. Tingginya permintaan dari masyarakat untuk mendapatkan 

pembiayaan dari BMT karena mereka tidak memupanyai akses 

untuk mendapatkan pinjaman dari sektor perbankan. Ditambah 

lagi dengan ketatnya prosedur dan aturan yang di tentukan oleh 

pihak bank. 

2. Tingginya keingingan masyarakat Muslim yang mengharuskan 

bertransaksi pada prinsip–prinsip syariah. BMT sebagai lembaga 

keuangan mikro shariah sesuai dengan keinginan masyarakat 

tersebut. 

3. Kesusksesan dari beberapa BMT di Indonesia membuat 

masyarakat juga ingin mendirikan institusi yang sama. Ditambah 

lagi dengan pendirian institusi BMT tersebut relatif sangat mudah 

dan tidak perlu modal yang besar. Pesatnya perkembangan dan 

pertumbuhan BMT ketika itu mendapat penghargaan yang tinggi 

dari masyarakat. 

BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi 

mendekatkan permodalan dengan sistem pembiayan yang mudah, murah dan 

mengarah pada masyarakat, juga membentuk modal masyarakat yang 

diarahkan pada usaha peningkatan produksi dan pendapatan usaha mikro 

tersebut. Dengan demikian keberadaan BMT diharapkan mempunyai efek 

positif dalam perekonomian dan dapat mengurangi ketergantungan pengusaha 

kecil dari lembaga-lembaga informal yang bunganya relatif terlalu tinggi. 
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Pemberian pembiayaan sedapat mungkin dapat memandirikan pengusaha 

kecil. 

Bagi dunia perekonomian masalah keterbatasan modal selalu 

dirasakan sebagai salah satu kendala utama yang selalu dikeluhkan. Dengan 

adanya keterbatasan modal sendiri diharapkan adanya akses terjangkaunya 

kredit dengan jumlah yang relatif terjangkau, syarat yang terjangkau, dan 

prosedur yang mudah dan tepat waktu. Sesuai dengan kebutuhannya para 

pengusaha kecil seperti pedagang kecil membutuhkan pembiayaan yang 

mudah dan cepat serta murah. Sehingga dapat membantu Nasabah dalam 

mengembangkan usahanya tersebut. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

saat ini menjadi pusat perhatian dari pemerintah dan masyarakat umum 

sebagai sarana untuk menciptakan lapangan kerja, mendorong kemajuan 

perekonomian dan menciptakan sektor swasta sehingga pengembangan dari 

UMKM berperan penting dalam pembangunan ekonomi. 

 

 
Grafik 1. 1  

Grafik Perkembangan Aset dan Omset UMKM Binaan 

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah 

2018 
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Pada grafik tersebut dapat dilihat grafik perkembangan Omset UMKM 

Binaan dari tahun 2008 ke 2018 terus mengalami perkembangan omset dari 

9,527 sampai dengan 52,867 dengan tingkat kenaikan sebesar 43,340. Pada 

grafik perkembangan Aset UMKM Binaan Juga mengalami peningkatan dari 

tahun 2008 sampai dengan 2018 sebesar 24,306 dari data pada tahun 2008 

sebesar 3,976 dan sampai tahun 2018 sebesar 28,282.  

Oleh karena itu setidaknya ada beberapa aspek penting yang harus 

dilihat dalam keberhasilan KSPPS Surakarta dan BMT Kabupaten Sukoharjo 

dan, yaitu: pertama, konsepsi pemberdayaan yang dilakukan BMT sehingga 

mampu eksis di tengah masyarakat; kedua, karakteristik nasabah yang secara 

otomatis dapat diposisikan sebagai objek pemberdayaan; dan ketiga, hasil 

terukur dari pemberdayaan yang dilakukan KSPPS Melati Harapan dan BMT 

Amanah Ummah.dengan melihat tingkat perkembangan ekonomi nasabahnya. 

Berdasarkan beberapa aspek tersebut, dirumuskan sebuah konsep penelitian 

tentang ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENDAPATAN NASABAH (STUDI KASUS KSPPS MELATI HARAPAN 

DAN BMT AMANAH UMMAH). 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan KSPPS Melati Harapan dan BMT 

Amanah Ummah terhadap peningkatan pendapatan Nasabah? 

2. Apakah umur berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan Nasabah? 
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3. Apakah Mengikuti Pelatihan dan Keterampilan  berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan Nasabah? 

4. Apakah jumlah tenaga kerja atau kerabat keluarga yang terlibat 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan Nasabah? 

5. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

Nasabah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan nasabah pada pembiayaan KSPPS Melati Harapan dan 

BMT Amanah Ummah. 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan nasabah pembiayaan KSPPS Melati Harapan  dan BMT 

Amanah Ummah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Memberikan tambahan informasi dan pengetahuan. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pembiayaan KSPPS Melati 

Harapan  dan BMT Amanah Ummah terhadap peningkatan pendapatan 

Nasabah.  

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan dengan tujuan agar konsep penelitian lebih 

fokus dan terarah terhadap perumusan masalah yang akan diselesaikan. 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan Metode Analisis Regresi.  

2. Produk yang menjadi sasaran penelitian adalah KSPPS Melati 

Harapan  dan BMT Amanah Ummah. 

3. Penelitian difokus kan pada KSPPS Melati Harapan  dan BMT 

Amanah Ummah. 

1.6 Metode Penelitan 

1. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, keseluruhan datanya adalah data Primer yang 

dapat diperoleh melalui wawancara langsung terhadap nasabah di KSPPS 

Melati Harapan BMT Amanah Ummah. 

2. Alat Dan Model Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif, yaitu dimana 

data yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka dan penelitian ini 

menganalisis bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi terhadap tingkat 

pendapatan pada nasabah setelah melakukan pembiayaan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan program komputer (software) SPSS 23 dan Microsoft Excel 

2010. 
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Data penelitian berupa jawaban responden atas angket yang 

dibagikan dikumpulkan. Model dasar replikasi yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (Gujarati, 2010) 

Y = α + β1 X2 + β2 X2+ β3 X2 +  β4 X4 + β5 X5  + ε 

Dari model dasar replikasi di atas penulis memodifiksi model 

tersebut sesuai dengan penelitian ini sebagai berikut  

TPBP =  β0 + β1D1i + β2UMURi + β3UMUR*D1 + β4TRi + β5TR*D1 + 

β6JTKi +  β7JTK*D1 + β8EDUi + β9EDU*D1 + β10PEMBi + 

β11PEMB*D1 +  ε 

di mana : 

TPBP = Tingkat Pendapatan Sebelum Pembiayaan 

β0  = Konstanta 

D1  = Variabel dummy, 1=  KSPPS Melati Harapan, 0 = BMT                             

    Amanah Ummah 

i  = Responden atau pengamatan ke-i 

UMUR = Umur (tahun) 

UMUR*D1= Umur*D1 

TR  = Pelatihan(1= mengikuti, 2= tidak mengikuti) 

TR*D1 = Pelatihan*D1 

JTK  = Jumlah Tenaga Kerja (orang) 

JTK*D1 = Jumlah Tenaga Kerja*D1 

EDU = Pendidikan(1= Lulusan SD, 2= Lulusan SLTP,  

   3=  Lulusan SLTA, 4= Lulusan Universitas) 

EDU*D1 = Pendidikan*D1 

PEMB = Jumlah Pinjaman(Rupiah) 

PEMB*D1 = Jumlah Pinjaman*D1 

ε  = Error term 
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TPSP =  β0 + β1D1i + β2UMURi + β3UMUR*D1 + β4TRi + β5TR*D1 + 

β6JTKi +  β7JTK*D1 + β8EDUi + β9EDU*D1 + β10PEMBi + 

β11PEMB*D1 +  ε 

di mana : 

TPSP = Tingkat Pendapatan Sesudah Pembiayaan 

β0  = Konstanta 

D1  = Variabel dummy 1= KSPPSS Melati Harapan, 0= BMT  

    Amanah Ummah 

i  = Responden atau pengamatan ke i  

UMUR = Umur(Tahun) 

UMUR*D1= Umur*D1 

TR  = Pelatihan (1= mengikuti, 2= tidak mengikuti) 

TR*D1 = Pelatihan*D1 

JTK  = Jumlah Tenaga Kerja(orang) 

JTK*D1 = Jumlah Tenaga Kerja*D1 

EDU = Pendidikan(1= Lulusan SD, 2= Lulusan SLTP,  

   3= Lulusan SLTA, 4= Lulusan Universitas) 

EDU*D1 = Pendidikan*D1 

PEMB = Jumlah Pinjaman (rupiah) 

PEMB*D1 = Jumlah Pinjaman*D1 

ε  = Error term 

 

Pendekatan ini menggunakan metode OLS (Ordinary Least 

Square), suatu metode ekonometrik dimana terdapat variable independen 

yang merupakan variable penjelas dan variable dependen yaitu variable 

yang dijelaskan dalam suatu persamaan linier. OLS merupakan metode 

regresi yang meminimalkan jumlah kesalahan (error) kuadrat.Metode ini 

merupakan metode yang paling sederhana (Juanda, 2012). 

Pemilihan model regresi dalam penelitian ini mengambil tiga jenis 

model regresi yaitu Uji Asumsi Klasik, Uji Kebaikan Model, Uji Validitas 

Pengaruh. 
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a) Uji Asumsi Klasik 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series, 

sehingga seperti yang disajikan uji asumsi klasiknya akan meliputi Uji 

Multikolinearitas, Uji Normalitas,Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas 

,dan Uji Linieritas (Juanda, 2017) 

b) Uji Kebaikan Model  

1. Uji F-Statistik 

Uji F-Statistik digunakan untuk menunjukkan apakah variabel 

bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 

stimultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat. (Kuncoro, 

2001) 

2. Koefisiensi Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan baik secara parsial (r) 

maupun secara bersama-sama (R
2
) yang menyatakan besarnya 

keterandalan model yang digunakan, yaitu digunakan untuk mengukur 

seberapa besar variabel bebas (Xi) memberi kontribusi pengaruh 

kepada variabel terikat (Yi) dari persamaan regresi yang diperoleh. 

(Gujarati, 2003) 

3. Uji t-Statistik 

Uji t-Statistik digunakan untuk menunjukkan sebarapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terkait (Kuncoro, 2001). 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini akan menguraikan secara singkat mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN  PUSTAKA  

Bab tinjauan pustaka berisi uraian tentang hasil penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang dilakukan. Di samping itu juga berisi tentang 

konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah penelitian, dasar-dasar teori untuk mendukung kajian yang 

akan dilakukan.   

BAB III : METODOLOGI  PENELITIAN  

Bab ketiga ini menguraikan objek penelitian, alat, tata cara 

penelitian dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang dipakai 

dan sesuai dengan bagan alir yang telah dibuat. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang meliputi data-data yang 

dihasilkan selama penelitian dan pengolahan data dengan metode 

yang telah ditentukan hasil analisis. Membahas hasil penelitian 

berupa tabel hasil pengolahan data, grafik, persamaan atau model 

serta analisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif, 
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kuantitatif maupun statistik dari hasil penelitian dan kajian untuk 

menjawab tujuan penelitian. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian 

serta pembahasan untuk membuktikan hipotesis atau menjawab 

permasalahan. Saran dibuat berdasarkan pengalaman dan 

pertimbangan penulis, ditujukan kepada perusahaan atau tempat 

penelitian terkait dan para peneliti dalam bidang yang sejenis, yang 

ingin melanjutkan dan mengembangkan penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


